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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas 

akhir dengan judul " Strategi Peningkatan Harga dalam Penyediaan Tandan 

Buah Segar (TBS) di PKS Lubuk Dalam - FTPN V (Studi Kasus PKS Lubuk 

Dalam)" 

Kesenjangan antara supply dan demand TBS telah mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kapasitas produksi pada beberapa PKS di Provinsi Riau. PKS Lubuk 

Dalam menyiasatinya dengan melakukan strategi melalui peningkatan harga TBS 

yang dibeli dari petani plasma melalm kesepakatan antara Forum Komunikasi 

Petani Plasma Kelapa Sawit (FKPPKS) dengan Manajemen PTPN V . 

Kesepakatan ini menyatakan bahwa PKS Lubuk Dalam keluar dari harga 

Tim dan melakiikan perhitungan Break Event Point (BEP) oleh pihak PKS Lubuk 

Dalam tersebut. Adapun strategi pendukung melalui sistem pembayaran yang 

lebih cepat, prosedural yang lebih singkat, peningkatan rendemen yang berkaitan 

dengan kualitas hasil olah, sumber daya manusia yang handal, serta pendekatan 

kepada para petani. 

Skripsi ini dimaksudkan untuk melihat apakah strategi kebijakan harga 

yang ditetapkan oleh PTPN V PKS Lubuk Dalam untuk mengatasi permasalahan 

tersebut merupakan solusi yang tepat dan dapat meningkatkan memperbaiki 

kinerja finansial Pemsahaan. 

Pekanbam, 12 Mei 2007 
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